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ABSTRAK  

Bagian 
Jumlah 

kalimat 
Isi kalimat Abstrak 

Pendahuluan 1-2 Desa Tulang memiliki potensi wisata alam dan budaya yang belum dikelola secara 

optimal sebagai destinasi wisata berbasis komunitas. Minimnya pengetahuan dan 

kapasitas masyarakat dalam pengelolaan pariwisata menjadi tantangan utama 

dalam mewujudkan Desa Tulang sebagai destinasi wisata alternatif yang berdaya 

saing. 

Tujuan 1 Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendampingi masyarakat Desa Tulang dalam 

pemetaan potensi wisata desa sebagai destinasi alternatif di Kabupaten Karimun. 

Metode 1-3 Mitra dalam kegiatan ini adalah Pemerintah Desa Tulang dan Kelompok 

Masyarakat Peduli Wisata (Pokdarwis) setempat. Kegiatan diikuti oleh 20 peserta 

yang terdiri dari perangkat desa, pemuda, dan pelaku usaha lokal. Pendekatan 

dilakukan melalui observasi, wawancara, diskusi. 

Hasil 1-3 Latar belakang alam yang memukau, berupa hutan mangrove, perairan tenang, dan 

perbukitan hijau, memperkuat keyakinan bahwa Desa Tulang memiliki potensi 

besar untuk menjadi daya tarik wisata alternatif di wilayah pesisir Kabupaten 

Karimun. 

Kesimpulan 1 Kegiatan pendampingan ini berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dan 

memperkuat strategi pengembangan Desa Wisata Tulang sebagai destinasi 

alternatif yang berdaya saing dan berkelanjutan.  

Kata kunci 1 Desa Wisata, Pendampingan, Potensi Daya Tarik Wisata. 

Abstrak bahasa Inggris Tulang Village possesses natural and cultural tourism potential that has not been 

optimally developed as a community-based tourism destination. The lack of 

community knowledge and capacity in tourism management is a major challenge 

in realizing Tulang Village as a competitive alternative tourism destination. The 

purpose of this activity was to assist the Tulang Village community in mapping the 

village's tourism potential as an alternative destination in Karimun Regency. 

Partners in this activity were the Tulang Village Government and the local 

Community Tourism Care Group (Pokdarwis). The activity was attended by 20 

participants, consisting of village officials, youth, and local business owners. The 

approach was carried out through observation, interviews, and discussions. The 

stunning natural backdrop of mangrove forests, calm waters, and green hills 

reinforced the belief that Tulang Village has significant potential to become an 

alternative tourist attraction in the coastal area of Karimun Regency. This 

mentoring activity successfully increased community capacity and strengthened the 

strategy for developing Tulang Tourism Village as a competitive and sustainable 

alternative destination. 

Keywords Tourism Village, Mentoring, Potential Tourist Attractions. 
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PENDAHULUAN  

Pariwisata berbasis komunitas merupakan salah satu pendekatan strategis dalam 

pembangunan berkelanjutan yang menekankan pada peran aktif masyarakat lokal dalam 

mengelola potensi wisata di wilayahnya. Model ini tidak hanya memperkuat identitas lokal, 

tetapi juga mendorong peningkatan ekonomi berbasis sumber daya dan budaya setempat (Ali, 

2022; Sugiarto & Firman, 2023). Di Indonesia, pemerintah pusat dan daerah terus 

mengembangkan desa wisata sebagai bagian dari program prioritas nasional, sebagaimana 

ditegaskan dalam Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Nasional (Kemenparekraf, 

2023).  

Kabupaten Karimun, sebagai salah satu wilayah kepulauan strategis di Provinsi 

Kepulauan Riau, memiliki potensi luar biasa dalam bidang wisata bahari dan budaya pesisir. 

Salah satu desa yang telah ditetapkan sebagai desa wisata adalah Desa Tulang, yang terletak 

di Kecamatan Selat Gelam. Desa ini memiliki panorama pantai yang indah, aktivitas 

masyarakat nelayan yang autentik, serta potensi kerajinan berbasis laut yang dapat menjadi 

atraksi wisata alternatif. Potensi ini belum dikelola secara maksimal dan sistematis karena 

keterbatasan sumber daya manusia, minimnya pendampingan, serta kurangnya promosi yang 

efektif (Pikiran-Rakyat, 2025; MarwahKepri, 2024). 

Upaya pengembangan desa wisata Tulang sudah pernah dilakukan melalui pelatihan 

dasar dan pembangunan fasilitas fisik seperti homestay dan dermaga kecil. Namun, kegiatan 

tersebut belum dilanjutkan secara berkelanjutan dan belum menyentuh aspek strategis seperti 

penguatan kelembagaan Pokdarwis, tata kelola destinasi, dan pemasaran digital (Prayogi, 

2023; Rudi Haryanto et al., 2021). Masyarakat Desa Tulang terdiri dari nelayan tradisional, 

ibu rumah tangga pelaku UMKM, pemuda desa, dan perangkat desa yang memiliki semangat 

tinggi dalam mengembangkan potensi wisata namun masih membutuhkan peningkatan 

kapasitas dan pendampingan dalam praktiknya. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mendampingi masyarakat Desa 

Tulang dalam melakukan pemetaan potensi wisata secara menyeluruh sebagai dasar dalam 

memperkuat kelembagaan desa wisata, mengembangkan atraksi berbasis kearifan lokal, serta 

menyusun strategi promosi digital yang efektif. Melalui pemetaan yang komprehensif, Desa 

Tulang diharapkan mampu merumuskan arah pengembangan sebagai destinasi wisata 

alternatif yang unggul di Kabupaten Karimun. 
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 Masalah utama yang dihadapi mitra adalah belum dilakukannya pemetaan potensi 

wisata secara sistematis dan partisipatif, sehingga potensi yang dimiliki desa belum dapat 

diidentifikasi, dikelola, dan dikembangkan secara optimal. Akibatnya, perencanaan 

pengembangan wisata berjalan tanpa arah yang jelas dan kurang berbasis data. Selain itu, 

rendahnya kapasitas masyarakat dalam melakukan pendataan dan analisis potensi, serta 

minimnya pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung proses pemetaan, menjadi 

hambatan tersendiri. Tantangan ini diperkuat dengan terbatasnya akses terhadap jejaring dan 

kerja sama lintas sektor, baik dengan pemerintah daerah, pelaku usaha pariwisata, akademisi, 

maupun media. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diarahkan pada penguatan kapasitas 

masyarakat melalui pelatihan pemetaan partisipatif, fasilitasi penyusunan dokumen pemetaan 

potensi wisata, serta pembentukan dasar perencanaan strategis pengembangan desa wisata 

yang berbasis potensi lokal dan inklusif. 

METODE  

Kegiatan pengabdian ini pelaksanaannya di Desa Tulang, Kecamatan Selat Gelam, 

Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, selama dua hari, yaitu pada bulan April 2025, 

dengan intensitas kegiatan lapangan, berikutnya akan dilakukan selama empat kali kunjungan 

utama dan koordinasi daring secara berkala. Lokasi kegiatan terpusat di Balai Desa Tulang 

dan titik-titik atraksi wisata potensial yang telah diidentifikasi bersama masyarakat. Pada 

tahap awal ini, tim melakukan peninjauan langsung ke lokasi yang menjadi sasaran kegiatan 

pengabdian. Tujuan dari survei ini adalah untuk mengidentifikasi potensi permasalahan yang 

akan dicarikan solusinya. Survei pendahuluan dilakukan untuk memahami kondisi lokasi 

kegiatan, termasuk karakteristik masyarakat yang akan menjadi peserta pelatihan, serta 

menyusun rancangan kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan setempat (Meldra & 

Mardiansyah, 2025). Dalam konteks pemetaan daya tarik wisata di Desa Tulang, metode 

survei yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara mendalam dengan tokoh 

masyarakat dan pelaku lokal, serta penyebaran kuesioner terbatas kepada warga dan 

pengunjung. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi potensi alam, budaya, serta atraksi 

buatan yang memiliki nilai jual wisata. Wawancara bertujuan menggali pengetahuan lokal dan 

harapan masyarakat terhadap pengembangan desa wisata. Pendekatan partisipatif juga 

diterapkan agar proses pemetaan melibatkan masyarakat secara aktif, sehingga hasilnya lebih 

representatif dan berkelanjutan. 
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 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan survei lapangan di Desa Tulang menjadi langkah awal penting dalam 

rangkaian pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan memetakan potensi wisata lokal. 

Pada gambar 1 terlihat tim pengabdian tengah melakukan observasi langsung terhadap 

infrastruktur wisata yang ada, salah satunya dermaga kayu sederhana yang menjadi akses 

utama ke area pesisir dan perairan sekitar. Lokasi ini memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai atraksi wisata berbasis alam, mengingat pemandangan laut, hutan 

mangrove, dan latar belakang perbukitan yang menambah daya tarik visual. 

 
Gambar 1 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Sumber: Koleksi pengabdi 2025 

Kehadiran tim di lapangan tidak hanya bertujuan untuk melihat kondisi fisik, tetapi juga 

untuk berdialog dengan masyarakat setempat, seperti terlihat dalam interaksi antara tim dan 

warga lokal yang sedang melakukan aktivitas di sekitar dermaga. Pendekatan partisipatif ini 

penting untuk menggali informasi langsung dari masyarakat mengenai pemanfaatan lokasi, 

kebutuhan, serta aspirasi mereka terhadap pengembangan desa wisata. Informasi ini akan 

menjadi bahan utama dalam proses pemetaan potensi dan penyusunan strategi pengembangan 

yang berbasis lokal. 
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Gambar 2 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Sumber: Koleksi pengabdi 2025 

Hasil dari observasi awal menunjukkan bahwa meskipun fasilitas yang ada masih sangat 

sederhana, namun lokasi tersebut menyimpan potensi wisata bahari yang belum tergarap 

optimal. Dengan perbaikan infrastruktur, pengelolaan berbasis komunitas, serta promosi 

digital yang tepat, dermaga ini dapat dikembangkan sebagai titik keberangkatan wisata 

mangrove, memancing, atau paket jelajah laut. Survei ini menjadi fondasi penting dalam 

merancang program yang lebih terarah dan berkelanjutan untuk meningkatkan ekonomi 

kreatif dan kesejahteraan masyarakat Desa Tulang. 

 
Gambar 3 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Sumber: Koleksi pengabdi 2025 

Tim pengabdian melanjutkan kegiatan survei lapangan dengan menjelajahi kawasan 

pemukiman dan akses darat di Desa Tulang. Lokasi ini merupakan jalur utama menuju titik-

titik wisata alam dan budaya yang potensial, termasuk area hutan kelapa, kebun masyarakat, 

dan perkampungan tradisional. Suasana perdesaan yang masih asri dan alami menjadi daya 
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 tarik tersendiri untuk pengembangan wisata berbasis pengalaman pedesaan (rural tourism). 

Kondisi lingkungan yang masih alami dan minim polusi menjadi nilai tambah bagi Desa 

Tulang untuk menawarkan wisata berbasis alam dan budaya yang autentik. Selain sebagai 

lokasi eksplorasi potensi, kegiatan ini juga mempererat hubungan antara tim pengabdian dan 

masyarakat desa. Dengan partisipasi aktif warga dan dukungan pemerintah desa, kegiatan ini 

diharapkan mampu menghasilkan rumusan program pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan dan memberdayakan masyarakat secara langsung. 

 
Gambar 4 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Sumber: Koleksi pengabdi 2025 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tulang juga mencakup sesi forum 

diskusi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Pada gambar 4 tampak tim 

pengabdian bersama aparat desa dan tokoh masyarakat sedang mengikuti rapat koordinasi 

yang bertempat di balai pertemuan desa. Suasana formal namun bersahabat ini menjadi ruang 

strategis untuk menyampaikan hasil temuan lapangan, mendengarkan aspirasi warga, serta 

merancang langkah-langkah konkret dalam pengembangan desa wisata berbasis potensi lokal. 

Suasana diskusi berlangsung terbuka dan konstruktif, ditandai dengan antusiasme semua 

pihak dalam menyampaikan ide dan harapan. Latar belakang alam yang memukau, berupa 

hutan mangrove, perairan tenang, dan perbukitan hijau, memperkuat keyakinan bahwa Desa 

Tulang memiliki potensi besar untuk menjadi daya tarik wisata alternatif di wilayah pesisir 

Kabupaten Karimun. Hasil pertemuan ini menjadi pijakan penting dalam menyusun strategi 

berbasis kolaborasi menuju pengelolaan destinasi yang inklusif, aman, dan berkelanjutan. 
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Gambar 5 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

Sumber: Koleksi pengabdi 2025 

Rapat koordinasi ini diakhiri dengan kesepakatan awal mengenai rencana tindak lanjut 

yang meliputi pemetaan potensi wisata lanjutan, penyusunan dokumen rencana strategis, serta 

pelaksanaan pelatihan berbasis kebutuhan masyarakat. Kegiatan ini menjadi bukti nyata 

bahwa pendekatan partisipatif dan kolaboratif sangat penting dalam mewujudkan 

pengembangan desa wisata yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tulang telah 

berhasil mengidentifikasi potensi dan tantangan utama dalam pengembangan desa wisata. 

Melalui survei lapangan, observasi langsung, serta dialog bersama aparatur desa dan 

masyarakat, ditemukan bahwa Desa Tulang memiliki kekayaan alam dan budaya yang layak 

dikembangkan sebagai daya tarik wisata. Keterlibatan aktif masyarakat dan dukungan 

pemerintah desa menjadi modal sosial yang penting dalam proses pemetaan potensi dan 

penyusunan strategi pengembangan. Hasil kegiatan ini menunjukkan perlunya perencanaan 

yang terstruktur dan kolaboratif guna mendorong pengelolaan wisata yang partisipatif dan 

berkelanjutan. Langkah-langkah lanjutan yang disepakati bersama antara tim pengabdian dan 

mitra lokal mencakup penguatan kelembagaan, pelatihan masyarakat, serta perumusan strategi 

promosi berbasis digital. Pendekatan yang menyeluruh dan berbasis potensi lokal, Desa 

Tulang diharapkan mampu tumbuh sebagai destinasi wisata alternatif yang kompetitif di 

Kabupaten Karimun. 
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